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Abstract - The mathematics reasoning abilities is one of the abilities that should be had by every 

students in mathematics learning. However, in class XII IPA SMA Pertiwi 1 Padang, this ability is still 

low. One effort that can be done to improve students' mathematical reasoning ability is to apply the 

Realistic Mathematics Education (RME) approach. The purpose of this study is to describe the increase 

in reasoning ability of students who learn with the RME approach and describe whether the 

improvement ability of students who learn with the RME approach is better than the reasoning ability of 

students who learn with conventional learning in class XII IPA SMA Pertiwi 1 Padang. The type of this 

research is a quasi-experiment and descriptive research design with Randomize Control Group Only 

Design. The research instrument was LKPD and reasoning ability test. Based on the results of the 

training analysis on LKPD, it was found that the development of reasoning ability increased with the 

RME approach, and based on the results of the test analysis it was found that the reasoning ability of 

students who learned the RME approach was better than the reasoning ability of students who studied 

with conventional learning in class XII IPA Pertiwi 1 Padang. 

 

Key Words – The Ability Of Mathematical Reasoning, Realistisc Mathematics Education, Learning 

Conventional.  

Abstrak - Kemampuan penalaran matematis adalah salah satu kemampuan yang harus dimiliki 

setiap peserta didik pada pembelajaran matematika dengan baik. Namun kenyataannya di kelas XII IPA 

SMA Pertiwi 1 Padang kemampuan ini masih rendah. Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk 

meningkatkan kemampuan penalaran matematis peserta didik adalah dengan menerapkan pendekatan 

Realistic Mathematics Education (RME). Tujuan penelitian adalah mendeskripsikan peningkatan 

kemampuan penalaran peserta didik yang belajar dengan pendekatan RME dan mendeskripsikan apakah 

kemampuan penalaran peserta didik yang belajar dengan pendekatan RME lebih baik daripada 

kemampuan penalaran peserta didik yang belajar dengan pembelajaran konvensional di kelas XII IPA 

SMA Pertiwi 1 Padang. Jenis penelitian adalah quasy experiment dan deskriptif dengan rancangan 

penelitian Randomize Control Group Only Desain. Instrumen penelitian berupa LKPD dan tes 

kemampuan penalaran. Berdasarkan hasil analisi latihan pada LKPD diperoleh bahwa perkembangan 

kemampuan penalaran meningkat dengan pendekatan RME, dan berdasarkan hasil analisis tes diperoleh 

bahwa kemampuan penalaran peserta didik yang belajar dengan pendekatan RME lebih baik daripada 

kemampuan penalaran peserta didik yang belajar dengan pembelajaran konvensional di kelas XII IPA 

SMA Pertiwi 1 Padang.  

 

 Kata Kunci – kemampuan penalaran matematis, realistic Mathematics Education, pembelajaran 

konvensional.  
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PENDAHULUAN 

Matematika merupakan ilmu pengetahuan yang 

diperoleh dan dikembangkan melalui bernalar sehingga 

penalaran dan matematika merupakan dua aspek yang 

tidak dapat dipisah. Kemampuan penalaran merupakan 

kemampuan yang pada saat ini menjadi salah satu fokus 

utama dalam pembelajaran matematika di banyak negara. 

Ungkapan serupa juga disampaikan oleh [11] bahwa 

“kompetensi yang paling utama dibutuhkan saat sekarang 

ini dan dimasa depan adalah kemampuan bernalar atau 

reasoning”.  Hal ini dikarenakan Kemampuan penalaran 

matematis sangat penting bagi peserta didik agarAbisa 

memecahkan atau mengambil keputusan dari berbagai 

permasalahan di dalam dan di luar konteksomatematika. 

Pentingnya penalaran dalam pembelajaranHmatematika 

juga disampaikan oleh [8], bahwaOpembelajaran lebih 

menekankan padaLaktivitas penalaran dan pemecahan 

masalah sangat erat kaitannyaLdengan pencapaian prestasi 

peserta didik. 

penalaran adalah suatu proses berpikir dengan 

menghubungkan fakta-fakta sehingga diperoleh 

pemecahan/kesimpulan yang logis [6]. Hal serupa juga 

disampaikan oleh [5]  bahwa “kompetensi yang paling 

utama dibutuhkan saat sekarang ini dan dimasa depan 

adalah kemampuan bernalar atau reasoning”. Penjelasan 

tersebut mengisyaratkan bahwa salah satu aspek yang 

perlu dikembangkan dalam pembelajaran matematika 

sekolah adalah kemampuan penalaran. Kemampuan 

penalaran seharusnya diasah secara terus menerus dan 

berkesinambungan agar peserta didik dapat memahami 

pengetahuan yang sedang dipelajari. Dengan demikian 

pengetahuanl yang diperoleh peserta didik akan lebih lama 

diingat dalam pikiran peserta didik dan menjadi proses 

belajar yang bermakna bagi pesertaLdidik[2].  

Peserta didik telah belajar matematika sejak Sekolah 

Dasar, namun kemampuan penalaran matematis peserta 

didik belum berkembang dengan baik dan masih tergolong 

rendah. Hal ini terungkap dari penelitian [7]  

mengemukakan bahwa  banyak peserta didik yang sudah 

memahami konsep dengan baik, tetapi sulit dalam 

menggunakan penalaran mereka, sehingga tidak mampu 

menyelesaikan permasalahan yang membutuhkan 

penalaran yang lebih tinggi. 

Lemahnya kemampuan penalaran peserta didik 

berdampak pada peringkat Indonesia padastudi Trends 

Internasional Mathematics and Science Study (TIMSS) 

dan Programme for InternasionalStudent Assessment 

(PISA). Pada studi TIMSS tahun 2011, Indonesia berada 

pada peringkat 38 dari 42 negara. Pada PISA tahun 2012 

Indonesia berada di peringkat 64 dari 65 negara. Hasil 

yang rendah ini disebabkan peserta didik di Indonesia 

tidak terbiasa mengerjakan soal-soal pada studi TIMSS 

dan PISA yang lebih banyak mengukur kemampuan 

bernalar dan berargumentasi dari pada perhitungan 

matematis saja. Indikator kemampuan penalaran 

matematis No. 59 tahun 2014 yaitu (1) Mengajukan 

dugaan (conjecture) (2)Menarik kesimpulan dari suatu 

pernyataan (3) Memberikan alternatif bagi suatu argument 

(4) Menemukan pola pada suatu gejala matematis 

Rendahnya kemampuan penalaran peserta didik 

juga terlihat di SMA Pertiwi 1 Padang pada materi barisan 

dan deret. Berikut salah satu contoh soal uji coba yang 

memuat indicator penalaran matematis mengajukan 

dugaan.  

 

 

 

 

   

 

 

 

 

Salah satu jawaban peserta didik adalah sebagai berikut.  

 
Gambar 1. Jawaban peserta didik untuk indikator mengajukan dugaan   

Pada Gambar 1 dapat dilihat bahwa peserta didik 

salah dalam mengajukan  dugaan. Hal ini dikarenakan 

peserta didik salah dalam menentukan pola dari  

permasalahan tersebut. Sehingga peserta didik salah dalam  

menentukan dugaan apakah tiga gram keju parut dapat 

menutupi kue tart berukuran 30 cm x 30 cm. 

Berdasarkan  hasil wawancara dengan salah seorang 

guru matematika di SMA Pertiwi 1 Padang pada tanggal 

12 Februari 2018, diketahui bahwa SMA Pertiwi 1 

Padangmasih menggunakan  kurikulum 2006. Rendahnya 

kemampuan penalaran peserta didik disebabkan karena 

peserta didik tidak terbiasa menyelesaikan soal-soal  non 

rutin dan peserta didik kesulitan dalam memahami 

masalah secara mandiri, hanya sebagian kecil peserta didik 

yang mampu menyelesaikan soal non rutin yang menguji 

kemampuan penalaran matematis peserta didik. Selama 

kegiatan pembelajaran peserta didik belum terbiasa 

Satu gram keju parut dapat menutupi permukaan 

atas kue tart yang berbentuk persegi berukuran 15 

cm x 15 cm. Jika kue tart yang dibuat berukuran 30 

cm x 30 cm, maka menurut dugaanmu apakah tiga 

gram keju parut dapat menutupi semua permukaan 

atas kue tart tersebut? berikan alasan dari 

dugaanmu! 
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menemukan konsep matematika. Peserta didik hanya 

menunggu konsep matematika yang dijelaskan oleh guru. 

Hal ini mengakibatkan kemampuan penalaran matematis 

tidak berkembang dan peserta didik juga belum terlibat 

aktif dalam proses pembelajaran. Hal ini sejalan dengan 

[10] menyatakan bahwa kegiatan pembelajaran belum 

memotivasiii peserta didik untuk aktif dalam belajar, 

peserta didik cenderung menunggu penjelasan dari guru, 
sehingga kemampuan penalaran peserta didik ytidak 

tergaliii dengan baik. 

Salah satu solusi untuk mengatasi masalah rendahnya 

kemampuan penalaran matematis peserta didik adalah 

guru menerapkan alur pembelajaran yang menciptakan 

kegiatan belajar yang dapat melatih kemampuan penalaran 

matematis peserta didik. Salah satu alur pembelajaran 

yang diperkirakan cocok untuk mengatasi permasalahan 

tersebut adalah alur pembelajaran yang menggunakan 

pendekatan Realistic Mathematics Education (RME). Hal 

ini diperkuat oleh penelitian terdahulu yang menggunakan 

RME yaitu [1],[3],[4],dan [8]. Berdasarkan hasil penelitian 

– penelitian yang relevan tersebut sehingga peneliti yakin 

dengan menerapkan desain pembelajaran melalui alur 

belajar berbasis pendekatan RME akan meningkatkan 

kemampuan penalaran matematis peserta didik. Selain itu, 

[13] dalam penelitiannya menyebutkan penerapan 

pembelajaran dengan RME telah berhasil meningkatkan 

hasil belajar pada beberapa SD dan SMP di Indonesia 

Alur belajar ini akan menjembatani pikiran peserta 

didik dalam menyelesaikan permasalahan matematika 

dangan berbagai prediksi yang telah dirancang oleh guru 

beserta antisipasinya. Hal ini juga akan  melatih 

kemampuan penalaran matematis peserta didik dalam 

menyelesaikan permasalahan matematika melalui proses 

matematisasi. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengungkap 

apakah kemampuan penalaran matematis peserta didik 

yang belajar menggunakan pendekatan RME lebih baik 

daripada kemampuan penalaran matematis peserta didik 

yang belajar dengan pembelajaran konvensional di SMA 

Pertiwi 1 Padang. Kemudian mengungkap bagaimana 

perkembangan kemampuan penalaran matematis peserta 

didik selama diterapkan pendekatan RME. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini merupakan penelitian quasi experiment 

(ekperimen semu) dan penelitian deskriptif. Rancangan 

penelitian kuasi eksperimen yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah Randomize Control Group Only 

Desain[11]. rancangan ini menggunakan pendekatan 

Realistic Mathematics Education pada kelas eksperimen 

sementara untuk kelas control menggunakan pembelajran 

konvensional.  Penelitian ini menggunakan alur 

pembelajaran yang telah dikembangkan oleh Lissa Sarvita  

pada tahun 2019.  

Populasi penelitian ini adalah seluruh peserta didik 

kelas XII IPA SMA Pertiwi 1 Padang tahun ajaran 

2019/2020. Teknik pemilihan kelas sampel yaitu dipilih 

secara acak (random sampling). Dalam penelitian ini yang 

menjadi kelas eksperimen adalah kelas XII IPA 4 dan 

yang menjadi kelas control adalah kelas XII IPA 3. 

Variabela bebas dalam penelitian ini yaitu pendekatan 

Realistic Mathematics Education (RME) sedangkan 

variabel terikatnya yaitu kemampuan penalaran matematis.  

Data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data 

primer yang diambil melalui tes untuk melihat 

kemampuan penalaran matematis peserta didik dari kelas 

sampel dan data sekunder yang diperoleh dari data 

penilaian akhir semester genap peserta didik kelas XI IPA 

SMA Pertiwi 1  Padang tahun pelajaran 2018/2019.  

Instrumen yang digunakan untuk mengetahui 

kemampuan penalaran matematis pesrta didik dalam 

penelitian ini adalah instrumen Tes akhir kemampuan 

penalaran matematis yang disusun berdasarkan indikator 

penalaran matematis dan bentuk soal yang diberikan 

adalah  soal uraian. Hasil tes akhir tersebuat akan dinilai 

sesuai dengan rubrik penilaian penalaran matematis dan 

akan dianalisis dengan uji-t melalui software minitab. 

Materi yang diujikan selam penelitian adalah materi 

integral.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Tes kemampuan penalaran matematis 

dilaksanakan pada akhir penelitian yaitu pada tanggal 23 

Agustus 2019. Tes pada kelas eksperimen diikuti oleh 30 

orang peserta didik dan pada kelas kontrol diikuti oleh 31 

orang peserta didik. Soal tes kemampuan penalaran yang 

berikan untuk kelas sampel berupa soal uraian. Berikut 

data hasil tes kemampuan penalaran matematis. 
TABEL 1 

HASIL TES KEMAMPUAN 

                PENALARAN KELAS SAMPEL 

Kelas 

Jumlah 

Peserta 

Didik 

Rata

-rata 

Simpang

an Baku 

Nilai 

Terting

gi 

Nilai 

Terenda

h 

Eksperi

men 
30 

71,2

5 
17,57 100 37,50 

Kontrol 31 
55,4

4 
16,35 81,25 31,25 
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Berdasarkan Tabel 1 dapat dilihat bahwa rata-rata nilai 

tes kelas eksperimen lebih tinggi daripada kelas kontrol. 

Rata-rata nilai tes kelas eksperimen adalah 71,25 

sedangkan rata-rata nilai tes kelas kontrol adalah 55,44. 

Nilai tertinggi pada kelas eksperimen lebih tinggi daripada 

kelas kontrol. Nilai tertinggi kelas eksperimen adalah 100 

dan nilai tertinggi kelas kontrol adalah 81,25. Nilai 

terendah kelas eksperimen juga lebih tinggi daripada kelas 

kontrol. Nilai terendah kelas eksperimen adalah 37,50 dan 

nilai terendah kelas kontrol adalah 31,25. Begitu juga 

dengan simpangan baku, simpangan baku kelas 

eksperimen lebih tinggi daripada kelas kontrol. Simpangan 

baku kelas eksperimen adalah 17,57 dan simpangan baku 

kelas kontrol adalah 16,35. Ini menunjukkan bahwa 

kemampuan penalaran matematispeserta didik kelas 

eksperimen lebih beragam daripada kelas kontrol.  

Berdasarkan uji hipotesis diperoleh P-value 

sebesar 0,000. P-value tersebut kurang dari taraf nyata 

0,05 sehingga tolak H0 atau terima H0  yang berarti nilai 

rat-rata tes kemampuan penalaran matematis peserta didik 

kelas eksperimen lebih baik daripada nilai rata-rata tes 

kemampuan penalaran matematis peserta didik kelas 

kontrol. 

Untuk lebih rincinya dapat dilihat rata-rata skor 

setiap indikator kemampuan penalaran matematis untuk 

kelas eksperimen dan kelas kontrol. Agar  lebih jelasnya 

dapat dilihat pada Gambar 2. 

 
Gambar 2. Grafik Rata-rata Skor Setiap Indikator Tes Kemampuan 

Penalaran Matematis 

Keterangan: 

Indikator 1 : Mengajukan dugaan 

Indikator 2 : Menarik kesimpulan dari suatu pernyataan  

Indikator 3 : Memberikan alternatif bagi suatu argumen  

Indikator 4 : Menemukan pola pada suatu gejala 

matematis  

 

Berdasarkan Gambar 2 dapat dilihat bahwa rata-

rata skor untuk setiap indikator kemampuan penalaran 

matematis kelas eksperimen lebih tinggi daripada  

kelas kontrol. Dapat disimpulkan bahwa kemampuan 

penalaran matematis peserta didik kelas eksperimen lebih 

baik daripada kemampuan penalaran matematis peserta 

didik kelas kontrol. Fakta ini mendukung kebenaran dari 

hasil uji hipotesis bahwa kemampuan penalaran matematis 

peserta didik yang belajar menggunakan model 

pembelajaran RME lebih baik daripada kemampuan 

penalaran matematis peserta didik yang belajar 

menggunakan model pembelajaran konvensional di kelas 

XII SMA Pertiwi 1 Padang. 

Perkembangan kemampuan penalaran matematis 

peserta didik juga dapat dilihat dari rata-rata skor hasil 

LKPD peserta didik berdasarkan indikator kemampuan 

penalaran matematis . Pertemuan I diikuti oleh 20 anak , 

pertemuan II diikuti oleh 26 , pertemuan III, IV  dan VI 

diikuti oleh 30  peserta didik, sedangkan pada pertemuan 

V diikuti oleh 29 peserta didik. Berikut rincian rata-rata 

skor hasil LKPD pesertadidik berdasarkan indicator 

penalaran matematis. 

TABEL II 

RATA-RATA SKOR HASIL LKPD 

 KELAS EKSPERIMEN 

Indikator 

Pertemuan ke 

I II III IV V VI 

1 1,5 - 2.3 - 2 - 

2 1.2 1.8 - 3 - 3,1 

3 - 1.5 2,5 - 2.8 - 

4 - - 2.6 3 - - 

Keterangan: 

Indikator 1 : Mengajukan dugaan  

Indikator 2 : Menarik kesimpulan dari suatu 

pernyataan 

Indikator 3 : Memberikan alternatif bagi suatu 

argument 

Indikator 4 : Menemukan pola pada suatu gejala 

matematis 

Tanda (-)    : Indikator tidak termuat 

 

Pada Tabel II dapat dilihat bahwa rata-rata skor 

hasil penilaian LKPD berdasarkan indikator setiap 

pertemuannya mengalami fluktuasi. Jika dibandingkan 

berdasarkan rata-rata skor pertemuan pertama dengan 

pertemuan terakhir setiap indikatornya, indikator  2,3 dan 

4 rata-rata skor peserta didik mengalami kenaikan, 

sedangkan indikator 1 rata-rata skor peserta didik 

mengalami penurunan. Hal ini dikarenakan pada 

0

2

4

1 2 3 4

S
k

o
r 

Indikator

Rata-rata Skor Setiap 

Indikator

kelas eksperimen kelas kontrol
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pertemuan ke-5 untuk indikator 1 banyak peserta didik 

yang kurang teliti dalam melakukan perhitungan sehingga 

hasil dugaannya menjadi salah  namun penjelasan yang 

diberikan sudah hampir benar. 

Berikut analisis data tes kemmapuan penalaran 

matematis peserta didik pada kelas eksperimen dan kelas 

control untuk setiap indicator kemampuan penlaran.  

1. Mengajukan Dugaan  

Indicator mengajukan dugaan diujikan pada soal 

nomor 1. Pada soal ini peserta didik diharapkan mampu 

memenuhi indikator mengajukan dugaan. Dari masalah 

yang disajikan terdapat beberapa informasi  yang 

diperlukan untuk mengajukan dugaan apakah � � ′(�) =

�(�) +  	  selalu berlaku untuk setiap fungsi yang 

memiliki turunan. Dalam hal ini peserta didik dapat 

menggunakan  hubungan antara turunan dan integral yang 

telah diberikan sehingga peserta didik dapat menduga 

apakah � � ′(�) = �(�) +  	  selalu berlaku atau tidak 

untuk setiap fungsi yang memiliki turunan. 

Berikut adalah salah satu jawaban pesrta didik kelas 

sampel  

 

 

 

 

 

Gambar 3. Salah Satu Jawaban Peserta Didik Untuk Indikator 

Mengajukan Dugaan Pada Soal No.1 

Pada gambar 3 dapat dilihat bahwa peserta didik sudah 

melakukan dugaan apakah � � ′(�) = �(�) +  	  berlaku 

untuk semua fungsi yang memiliki turunan dan sudah 

memberikan penjelasan atas dugaannya, namun penjelasan 

yang diberikan belum tepat. Oleh karena itu, jawaban 

peserta didik seperti ini diberi skor 3.  

2. Menarik kesimpulan dari suatu pernyataan  

Kemampuan peserta didik dalam menarik kesimpulan 

dari suatu pernyataan  diujikan pada soal nomor 2. Pada 

soal ini peserta didik diharapkan mampu memenuhi 

indikator menarik kesimpulan dari suatu pernyataan. Soal 

ini menuntut peserta didik untuk menentukan fungsi 
(�) 

yang memenuhi premis-premis yang diberikan. 

salah satu jawaban peserta didik kelas sampel 

untuk soal nomor 2 dimana peserta didik belum 

menyimpulkan fungsi g(x) yang memenuhi premis-premis 

yang diberikan namun telah melakukan proses untuk 

menarik kesimpulan. Sehingga peserta didik memperoleh 

skor 2 seperti pada gambar berikut. 

 

 
Gambar 4. Salah Satu Jawaban Peserta Didik untuk Indikator Menarik 

Kesimpulan pada soal no.2 

 

3. Member alternatif  bagi suatu argument  

Indikator 3 kemampuan penalaran matematis 

adalah memberikan alternatif dari sebuah argumen. 

Indikator ini diwakili oleh soal nomor 3.  Pada soal ini 

peserta didik diharapkan mampu memenuhi indikator 

memberikan alternatif dari suatu argumen. Soal ini 

menuntut peserta didik untuk memberi alternatif terhadap 

argumen yang diberikan bahwa bola yang dilempar ke atas 

permukaan bumi  akan membentur tanah dengan 

kecepatan –v0. 

Berikut salah satu jawaban peserta didik kelas sampel 

untuk soal nomor 3 

 
Gambar 5. Salah Satu Jawaban Peserta Didik Untuk 

Indikator Memberikan alternative dari suatu argumen 

Pada Soal No 3 

Pada Gambar 5 dapat dilihat bahwa peserta didik telah 

memberikan alternatif dengan benar. Namun, proses untuk 

menemukan jawaban masih terdapat kesalahan. Sehingga 

peserta didik dengan jawaban seperti ini diberi skor 3. 

4. Menemukan pola pada suatu gejala matematis. 

Indikator 4 kemampuan penalaran matematis adalah 

menemukan pola dari gejala matematis. Indikator ini 

diwakili oleh dua soal yaitu soal nomor 4. Pada soal ini 
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peserta didik diharapkan mampu memenuhi indikator 

menemukan pola pada gejala matematis. Soal ini menuntut 

peserta didik untuk menentukan rumus umum jarak yang 

ditempuh pesawat saat v = at
n
. Dalam hal ini peserta didik 

dapat menggunakan pola yang didapat dengan mengikuti 

bentuk umum yang ditemukan saat pesawat memiliki 

kecepatan tertentu.   

Salah satu jawaban peserta didik kelas sampel untuk 

soal nomor 4 yaitu peserta didik telah mampu menemukan 

pola pada gejala matematis. Rumus umum jarak pesawat 

saat kecepatan at
n
 yaitu 

�

��
 ��� +  	.  Namun, penjelasan 

yang diberikan belum tepat. Sehingga jawaban seperti ini 

peserta didik diberikan skor 3. Seperti yang ada pada 

gambar berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Salah Satu Jawaban Peserta Didik Untuk Indikator 

Memberikan alternative dari suatu argumen Pada Soal No 4 

Secara umum, berdasarkan jabaran dan anlisis 

jawaban peserta didik untuk indikator-indikator penalaran 

maternatis di atas, dapat terlihat bahwa secara keseluruhan 

kemampuan penalaran matematis peserta didik dengan 

menerapkan pendekatan RME lebih baikkk daripada 

kemampuan penalarann matematis pesertat didik yang 

menerapkan pembelajarann konvensional. 

  

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan ppembahasan ditarik 

kesimpulann bahwa kemampuaniipenalaran matematis 

peserta didik yang belajar menggunkan pendekatan RME 

lebih baikkkdaripada kemampuannnpenalaran matematisff 

peserta didik yang belajarmmenggunakan pembelajaran 

konvensionalllldi kelas XII IPA SMA Pertiwi 1 Padang. 

Kemampuan penalaran matematis pesrta didik mengalami 

peningkatan dari pertemuan pertama hingga pertemuan 

keenam.  

Berdasarkan hasil penelitian ini, beberapa hal yang 

ingin disarankan yaitu bagi guru bidang studiiimatematika 

SMA Pertiwi 1 Padang untuk dapat menjadikan hasil 

penelitian ini sebagai salah satu alternatif dalam 

pembelajaran yang bervariasi, salah satunya dengan 

pendekatan Realistics Mathematics Education. Bagi 

peneliti lain untuk bisa melakukan inovasi serta 

meminimalisasi kekurangan yang mengaitkan pendekatan 

Realistics Mathematics Education. dengan kemampuan 

matematiskklainnya, serta sebagai referensi dan informasi 

tambahan pendekatan Realistics Mathematics Education 

dan kemampuan penalaranaa matematis. 
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